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A. Latar Belakang

Orientasi dan Mobilitas merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi tunanetra, karena semua aktivitas pelajaran berhubungan dengan unsur-unsur Orientasi dan Mobilitas.

Orientasi dan Mobilitas memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan dan rehabilitasi bagi siswa tunanetra. Kemandirian siswa tunanetra dalam bergerak dan berpindah tempat akan meningkatkan kemampuan siswa untuk memenuhi tuntutan kehidupannya sehari-hari di masyarakat. Di samping itu, keterampilan Orientasi dan Mobilitas juga akan memperlancar siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan kependidikan.

Manfaat dikuasainya keterampilan Orientasi dan Mobilitas bagi siswa tunanetra adalah: 

1. Secara fisik akan lebih baik penampilan postur tubuh dan gaya jalannya; 

2. Secara psikologis, akan meningkatkan rasa percaya diri; 

3. Secara sosial tunanetra akan lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya; 

4. Secara ekonomis siswa tunanetra tidak akan banyak meminta bantuan orang lain, dan lebih efektif  dalam bergerak menuju ke tempat tujuan; 

5. Pandangan masyarakat akan lebih positif dan wajar dalam mengenal kepribadian dan rasa sosial tunanetra.

Keterampilan Orientasi dan Mobilitas tidak hanya akan mengembangkan ranah psikomotor dan keterampilan gerak, tetapi juga  akan mengembangkan ranah kognitif dan afektifnya siswa tunanetra.

Dengan dikuasainya keterampilan Orientasi dan Mobilitas, maka akan menambah keberhasilan siswa tunanetra dalam proses belajar mengajar dan keterampilan lainnya.

B. Fungsi dan Tujuan 

Orientasi dan Mobilitas berfungsi untuk mengatasi keterbatasan siswa tunanetra sebagai akibat langsung dan tidak langsung dari ketunanetraan yang disandangnya. Kemandirian siswa tunanetra dalam bergerak dan berpindah tempat dapat mendukung keberhasilan siswa tunanetra dalam proses belajar mengajar maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Orientasi dan Mobilitas bertujuan untuk memberikan keterampilan agar siswa tunanetra dapat memasuki berbagai lingkungan baik yang sudah dikenal maupun yang belum dikenal dengan aman, efektif dan efisien tanpa banyak meminta bantuan orang lain.

Dengan kemampuan Orientasi dan Mobilitas maka akan dapat memberikan pengaruh yang positif bagi kesehatan fisik dan mental siswa tunanetra. Dengan demikian siswa akan memiliki kesempatan dan kemudahan untuk bepergian ke luar rumah sehingga akan memperkaya konsep dan keanekaragaman pengalaman.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam bidang Orientasi dan Mobilits meliputi:

1. Penguasaan gambaran/konsep tubuh dan hubungannya dengan ruang

2. Pengembangan keterampilan motorik

3. Konsep dasar Orientasi dan Mobilitas

4. Prinsip orientasi dan komponen orientasi

5. Keterampilan teknik pra tongkat

6. Keterampilan teknik tongkat

7. Bepergian mandiri di lingkungan terbatas

D.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	1. Memahami gambaran konsep tubuh dengan benar berikut fungsi serta gerakannya


	1.1  Mengenal bagian-bagian tubuh, lokasi dan gerakan tubuh, serta fungsinya.

1.2  Menunjukkan lokasi bagian tubuh dan hubungan  antar bagian tubuh yang satu dengan yang lainnya

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	2. Memahami berbagai gerakan tubuh
	2.1 Melakukan berbagai gerakan motorik 

	3. Memahami fungsi indera yang masih berfungsi sebagai pengganti indera penglihatan


	3.1 Melakukan optimalisasi indera yang masih berfungsi sebagai pengganti indera penglihatan.


	4. Memahami konsep sederhana tentang Orientasi dan Mobilitas
5. Memahami orientasi dengan menggunakan prinsip orientasi dan komponen keterampilan orientasi

6. Memahami penggunaan teknik pra tongkat dalam bepergian di lingkungan terbatas


	4.1  Menjelaskan arti Orientasi dan Mobilitas

4.2  Menjelaskan fungsi Orientasi dan Mobilitas

5.1  Melakukan orientasi dan pengenalan komponen keterampilan orientasi.
5.2  Mengenal komponen keterampilan orientasi

5.3  Menggunakan komponen keterampilan yang dibutuhkan dalam berorientasi

6.1 Mengenal teknik pra tongkat dalam bepergian di lingkungan terbatas
6.2 Menggunakan teknik melindungi diri di  lingkungan sekolah

6.3  Melakukan orientasi ruang dan menemukan obyek yang ada di sekitarnya

	7.   Memahami bermacam-macam teknik tongkat  dalam bepergian di lingkungan terbatas
	7.1  Mengenal  jenis-jenis tongkat, fungsi tongkat dan teknik dasar penggunaan tongkat
7.2  Menggunakan bermacam-macam teknik tongkat

7.3  Melakukan bepergian dengan menggunakan teknik tongkat di lingkungan sekolah




E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan materi pokok kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi unit penilaian dalam merancang kegiatan pembelajran dan penilaian perlu memperhatikan standar proses dan standar penilaian.

F. Rambu-rambu

1. Sesuai dengan sifat dan ciri khas dari Orientasi dan Mobilitas, pembelajaran Orientasi dan Mobilitas berpusat pada praktek sedangkan teori hanya sebagai penunjang terlaksananya praktek tersebut.

2. Materi pembelajaran Orientasi dan Mobilitas disusun secara berurutan, sistematis, bertahap, dan berkesinambungan, sehingga Orientasi dan Mobilitas untuk siswa tunanetra tingkat satuan pendidikan SDLB disusun dalam bentuk yang utuh, satu paket.

3. Siswa tunanetra mendapatkan pembelajaran Orientasi dan Mobilitas sesuai dengan apa yang ia butuhkan, sebagai hasil dari asesmen. Untuk itu, sebelum dilaksanakan kegiatan belajar mengajar hendaknya dilakukan asesmen bagi setiap siswa tunanetra tentang keterampilan Orientasi dan Mobilitas yang telah dimilikinya secara menyeluruh. Asesmen merupakan proses dan metode sistematis untuk mengetahui:

a. Apa yang telah dimiliki tentang keterampilan Orientasi dan Mobilitas

b. Apa yang belum dimiliki oleh siswa tunanetra tentang keterampilan Orientasi dan Mobilitas 

c. Apa yang dibutuhkan oleh siswa tunanetra dalam keterampilan Orientasi dan Mobilitas 

4. Sesuai dengan keadaan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa tentang Orientasi dan Mobilitas yang, diketahui melalui hasil asesmen (penilaian), maka instruktur/guru dapat merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar secara individual dengan sistem prioritas.

5. Pelaksanaan proses belajar mengajar secara individual ini dapat dilaksanakan pada jam sekolah atau dapat juga dilaksanakan di luar jam sekolah. Untuk mendapatkan waktu yang tepat dalam melaksanakan proses belajar mengajar Orientasi dan Mobilitas bagi  setiap siswa tunanetra pada jam sekolah, instruktur/guru dapat berkoordinasi dengan pelaksana pendidikan lainnya atau dengan guru kelas, guru bidang studi, dan kepala sekolah.

6. Pembelajaran Orientasi dan Mobilitas juga harus dilakukan dalam program terpadu, di mana semua guru kelas dan guru bidang studi lainnya ikut terlibat dan bertanggungjawab terhadap perkembangan keterampilan mobilitas siswa tunanetra sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan harus lebih menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga pembentukan konsep akan dapat dicapai.

7. Hal-hal yang harus dilakukan terhadap siswa tunanetra adalah:

a. Memberi informasi yang jelas/konkrit. Hindari kata ganti petunjuk (ini, itu, di sana dsb)

b. Memberi bantuan jika diperlukan

c. Memberi kesempatan beradaptasi terhadap perubahan cahaya.

d. Beberapa siswa tunanetra memiliki masalah lain seperti gangguan pada tulang, gangguan pendengaran dan intelegensi rendah. Oleh karena itu beragam pendekatan harus digunakan untuk memberikan bimbingan secara individual dengan tepat.

8. Panduan pelaksanaan kurikulum ini sebagai acuan dasar, sehingga sekolah atau guru Orientasi dan Mobilitas dapat mengembangkan panduan kurikulum kurikulum Orientasi dan Mobilitas ini ke dalam kegiatan yang lebih operasional sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan siswa tunanetra di sekolah masing-masing.

�EMBED Word.Picture.8���








PAGE  
1

_1190482607.doc
[image: image1.png]














